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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran orangtua dalam memberikan pembinaan agama pada siswa kelas 

tinggi SD Negeri Unyur Kota Serang berada pada kategori tinggi, 

dengan frekuensi sebesar 35 dari 43 responden dan presentase 81%. 

2. Disiplin belajar siswa kelas tinggi SD Negeri Unyur Kota Serang berada 

pada kategori tinggi, dengan frekuensi sebesar 31dari 43 responden dan 

presentase 72%. 

3. Hubungan orangtua dalam pembinaan agama dengan disiplin belajar 

siswa kelas tinggi SD Negeri Unyur Kota Serang menunjukan hubungan 

yang signifikan sebesar 0,983, dengan sumbangan relatif hubungan 

orangtua dalam pembinaan agama dengan disiplin belajar sebesar 96%. 

B. Saran-saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orangtua  

       Pembinaan agama merupakan hal penting yang harus orangtua 

berikan kepada anak, sehingga tercetak generasi yang rabbani. Oleh 
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karena itu, hendaknya para orangtua terus memberikan pembinaan 

agama pada anaknya, karena dengan pembinaan agama yang anak 

terima dapat menumbuhkan sikap disiplin pada diri anak melalu 

serangkaian proses aturan, perintah dan pembiasaan yang dilakukan 

secara kontinyu.  

2. Bagi siswa 

        Disiplin adalah sikap yang sangat dibutuhkah oleh setiap orang, 

dan begitu penting bagi seorang pelajar untuk memperolah kesuksesan 

dalam menuntut ilmu. Siswa yang berdisiplin akan menunjukan 

ketekunan dan kesukarelaan dalam belajar baik disekolah atau dirumah 

begitupun sebaliknya dengan anak yang tidak disiplin. Jiwa disiplin 

dapat terbentuk jika terdapat kesadaran pada diri siswa bahwa belajar itu 

penting, lewat belajar akan diperoleh berbagai pengetahuan yang dapat 

membekali dirinya dimasa yang akan datang.  

 

 


